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Dengan ini saya menyatakan bahwa tugas akhir ini tidak terdapat karya yang  
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan 
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam 
naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila ternyata  kelak terbukti ada ketidakbenaran di dalam pernyataan saya 
di atas maka saya akan bertanggung jawab sepenuhnya. 
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PEMANFAATAN PECAHAN TEMPURUNG KELAPA SEBAGAI 
 FIBER DALAM CAMPURAN ADUKAN BETON 
 
ABSTRAKSI 
        Beton adalah campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar dan air 
sehingga membentuk massa padat. Beton memiliki sifat yang mudah dibentuk sesuai 
keinginan. Bahan dasar penyusunanya juga mudah didapat, selain semen, agregat dan 
air. Adapun bahan tambah yang digunakan dalam campuran adukan beton, di 
antaranya bahan kimia, bahan serat serta bahan non kimia. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode  SNI T-15-1990-03 dengan faktor air semen 0,4 dengan bahan 
tambah pecahan tempurung kelapa dengan ukuran maksimum 3 cm x 4 cm. 
Pengujiannya menggunakan benda uji berbentuk silinder dengan ukuran tinggi 30 
cm, diameter 15 cm. Bahan-bahan yang digunakan adalah pasir klaten, batu pecah 
Wonogiri, semen merk Holcim, air di ambil dari Laboratorium Bahan Bangunan 
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
bahan tambah pecahan tempurung kelapa, dengan variasi penambahan 0%, 5%, 10%, 
15%,  dan 20% dari berat agregat kasar yang digunakan. Jumlah sampel 5 silinder 
untuk setiap variasi penambahan, sehingga total benda uji adalah 50 silinder. 
Perencanaan campuran mengacu pada metode SNI-1990 dengan faktor air semen 
(fas) 0,4. Pengujian dilaksanakan pada umur 28 hari di Laboratorium Bahan 
Bangunan Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kuat tekan dan tarik belah 
beton dari tiap-tiap persentase penambahan pecahan tempurung kelapa dalam 
campuran adukan beton dan mengetahui persentase optimum penambahan pecahan 
tempurung kelapa dalam campuran adukan beton, sehingga diperoleh kuat tekan dan 
tarik belah yang maksimum. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa campuran 
adukan beton dengan penambahan pecahan tempurung kelapa sebesar 5% pada fas 
0,4 dari berat agregat kasar yang digunakan dapat menghasilkan nilai kuat tekan 
maksimum 32,482 MPa, sedang kuat tekan beton normal 30,094 MPa sehingga 
terjadi penambahan kuat tekan beton sebesar 7,94% dan diperoleh persentase kuat 
tekan optimum sebesar 3,2% dengan kuat tekan maksimum 33,120 MPa. Kuat tarik 
belah beton dengan penambahan pecahan tempurung kelapa sebesar 5% pada fas 0,4 
dari berat agregat kasar yang digunakan dapat menghasilkan nilai kuat tarik belah 
beton maksimum 1,662 MPa, sedang kuat tarik belah beton normal 1,627 MPa 
sehingga terjadi penambahan kuat tarik belah beton sebesar 2,18% dan diperoleh 
persentase kuat tarik optimum sebesar 2,2% dengan kuat tekan maksimum 1,725 
MPa. Jadi dengan penambahan pecahan tempurung kelapa ke dalam campuran beton 
dapat meningkatkan nilai kuat tekan dan tarik belah beton dari kondisi normal sampai 
kondisi maksimum pada persentase 5%. Penambahan pecahan tempurung kelapa 




Kata kunci : Kuat tekan, kuat tarik belah beton, pecahan tempurung kelapa.     
 
